Kasih yang Berani: Menyeimbangkan Kebenaran
dan Kelembutan

Tetapi dengan teguh berpegang kepada kebenaran di dalam kasih kita bertumbuh di dalam segala hal ke
arah Dia, Kristus, yang adalah Kepala.

Efesus 4:15

Pembuka

Dalam hubungan, kita sering merasa harus memilih: apakah kita harus bersikap benar dan tegas (tetapi
terkesan kasar), atau mengasihi dan lembut (tetapi terkesan berkompromi)? Tuhan Yesus menunjukkan
kepada kita bahwa keduanya harus berjalan beriringan. Firman Tuhan hari ini mengajarkan bahwa
pertumbuhan rohani yang sejati terjadi ketika kita berani mengatakan yang benar, tetapi melakukannya
dengan hati yang dipenuhi kasih.

Inti Renungan

Ayat ini menyajikan formula ilahi: berpegang kepada kebenaran di dalam kasih. Kebenaran (yaitu, ajaran
Allah Bapa dan Firman-Nya) memberi kita fondasi dan arah yang teguh. Kasih memberi kita cara
penyampaian yang benar. Tanpa kasih, kebenaran menjadi palu yang menghancurkan; tanpa kebenaran,
kasih menjadi emosi yang lemah dan tanpa arah. Ketika kita menggabungkan keduanya, kita mencerminkan
karakter Kristus secara sempurna, dan ini menjadi satu-satunya cara kita bertumbuh di dalam segala hal ke
arah Dia. Kasih yang berani adalah kasih yang rela mengatakan hal sulit demi kebaikan jangka panjang
orang lain.

Ayat Pendukung

Amsal 27:6: "Seorang kawan memukul dengan maksud baik, tetapi seorang lawan mencium secara
berlimpah-limpah."”

Aplikasi

Bagaimana kita menyeimbangkan kebenaran dan kasih hari ini? Ketika Anda perlu menegur atau
memberikan umpan balik, periksa motivasi Anda terlebih dahulu. Apakah Anda melakukannya karena ingin
meninggikan diri, atau karena Anda benar-benar peduli pada pertumbuhan orang lain? Ingat, Tuhan Yesus
mengkritik para Farisi dengan keras karena kasih-Nya kepada kebenaran, tetapi Dia menyentuh orang kusta
dengan kelembutan karena kasih-Nya kepada yang terpinggirkan. Minta Roh Kudus untuk memberi Anda
hikmat kapan harus berbicara dan bagaimana cara menyampaikannya.

Doa Penutup



Ya Tuhan Yesus, terima kasih karena Engkau adalah teladan sempurna dari kebenaran yang dipenuhi
kasih. Ampuni kami karena seringkali kami tergelincir menjadi terlalu kasar atau terlalu berkompromi.
Berikan kami keberanian untuk berpegang teguh pada kebenaran-Mu dan hati yang lembut untuk selalu
menyampaikannya di dalam kasih. Biarlah kami bertumbuh semakin menyerupai Engkau. Amin.
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